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Abstract

This study aims to determine the Effect of Earning Per Share and Stock
Trading Volume on Stock Price at PT. Bank Central Asia Tbk. in the 2015-
2024 Period. The method used in this study is quantitative descriptive
with an associative approach. The data used is using secondary data
obtained from the company's financial statements published by the
official website of PT. Bank Central Asia Tbk. Data is collected quarterly
with a total of 40 observation data. The data analysis tool used is using
SPSS version 26. The results of the study stated Earning Per Share and
stock trading volume simultaneously have a positive and significant
effect on the share price of PT. Bank Central Asia Tbk. in the 2015-2024
period. Earning Per Share partially has a positive and significant effect
on the share price of PT. Bank Central Asia Tbk. in the 2015-2024 period.
Partial stock trading volume has no significant effect on the stock price
of PT. Bank Central Asia Tbk. in the period 2015-2024.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Earning Per Share
dan Volume Perdagangan Saham Terhadap Harga Saham pada PT. Bank
Central Asia Tbk. pada Periode 2015-2024. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan asosiatif.
Data yang digunakan yaitu menggunakan data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan perusahaan yang di publikasikan oleh website
resmi PT. Bank Central Asia Tbk. Data dikumpulkan secara triwulan
dengan jumlah 40 data observasi. Alat analisis data yang digunakan
adalah menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian menyatakan Earning
Per Share dan Volume perdagangan saham secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham pada PT. Bank Central Asia
Tbk. pada periode 2015-2024. Earning Per Share secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada PT.Bank
Central Asia Tbk. pada periode 2015-2024. Volume perdagangan saham
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada
PT. Bank Central Asia Tbk. pada periode 2015-2024.

Kata Kunci: Earning Per Share, Volume Perdagangan Saham, Harga
Saham
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1. Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai stabilitas dan kemajuan
suatu negara. Salah satu sektor yang memiliki kontribusi besar dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi adalah sektor keuangan, di mana perbankan menjadi aktor utama dalam proses
intermediasi antara pemilik dana dan pihak yang membutuhkan dana. Perbankan tidak hanya
berfungsi sebagai penyalur dana, tetapi juga sebagai katalisator dalam menggerakkan kegiatan
ekonomi seperti konsumsi, investasi, hingga perdagangan internasional. Di tengah semakin
kompleksnya sistem ekonomi, kinerja sektor perbankan semakin mendapat perhatian dari
berbagai pihak, termasuk investor di pasar modal. Pasar modal sendiri merupakan salah satu
instrumen penting dalam mendukung pembiayaan jangka panjang yang efisien bagi perusahaan.
Saham, sebagai salah satu instrumen investasi yang paling banyak diminati, sering kali
mengalami fluktuasi harga akibat berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Fluktuasi
harga saham inilah yang menjadi perhatian utama investor, karena berkaitan langsung dengan
risiko dan potensi keuntungan investasi. Salah satu perusahaan yang menjadi sorotan di pasar
saham Indonesia adalah PT. Bank Central Asia Tbk. (BCA), sebagai salah satu bank swasta
terbesar dan paling stabil dari segi fundamental. Dalam kurun waktu 2015 hingga 2024,
pergerakan harga saham PT. Bank Central Asia Tbk menunjukkan dinamika yang cukup
signifikan. Kenaikan konsisten pada awal periode diikuti oleh penurunan tajam pada tahun
2020, terutama akibat pandemi COVID-19. Untuk menjaga daya tarik investasinya, perusahaan
melakukan kebijakan stock split pada tahun 2021, yang bertujuan untuk meningkatkan likuiditas
saham dan menarik lebih banyak investor ritel. Langkah ini kemudian berdampak terhadap
pemulihan harga saham dan memperkuat persepsi investor terhadap prospek jangka panjang
perusahaan. Salah satu indikator yang kerap digunakan dalam menilai kinerja keuangan
perusahaan dan potensinya di pasar modal adalah Earning per Share (EPS). EPS menunjukkan
seberapa besar laba bersih yang dihasilkan perusahaan untuk setiap lembar saham yang
beredar, dan menjadi salah satu pertimbangan utama investor dalam mengambil keputusan
investasi. Di sisi lain, volume perdagangan saham juga merupakan indikator penting yang
mencerminkan minat pasar terhadap saham tertentu dan sejauh mana saham tersebut likuid di
pasar. Volume yang tinggi dapat mengindikasikan tingginya ketertarikan investor, meskipun
juga bisa mencerminkan aktivitas spekulatif. Beberapa penelitian sebelumnya memberikan
hasil yang beragam terkait pengaruh EPS dan volume perdagangan terhadap harga saham. Ada
yang menemukan pengaruh signifikan, ada pula yang menunjukkan hasil yang tidak signifikan.
Ketidakkonsistenan temuan ini menunjukkan bahwa masih terdapat celah untuk melakukan
penelitian lebih lanjut, terutama dengan menggunakan data terbaru dan konteks perusahaan
yang memiliki peran besar dalam perekonomian nasional seperti PT. Bank Central Asia Tbk.
Urgensi dari penelitian ini adalah untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi harga
saham secara lebih mendalam, khususnya dalam konteks pasar modal Indonesia. Informasi yang
dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi investor,
akademisi, maupun manajemen perusahaan dalam merumuskan strategi investasi dan
pengambilan keputusan. Dengan fokus pada pengaruh Earning per Share (EPS) dan volume
perdagangan saham, penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana kedua variabel
tersebut berpengaruh terhadap harga saham PT. Bank Central Asia Tbk selama periode 2015-
2024.”
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2. Tinjauan Pustaka

Earning Per Share (X1)

Earning Per Share (EPS) menunjukkan besarnya laba bersih yang tersedia untuk dibagikan
kepada para pemegang saham, yang dihitung berdasarkan jumlah saham yang beredar."Menurut
Tandelilin (2017).

Volume Perdagangan Saham(X2)

Volume perdagangan saham merupakan salah satu ukuran untuk menilai minat dan aktivitas
investor terhadap saham tertentu, serta menjadi indikator penting dalam analisis teknikal
(Tandelilin, 2017).

Harga Saham (Y)

Harga saham adalah nilai pasar dari suatu saham yang ditentukan oleh kekuatan permintaan
dan penawaran di pasar modal. Harga ini mencerminkan persepsi insvestor terhadap kinerja
perusahaan Husnan (2020).

3. Metodologi Penelitian
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kuantitatif deskriptif. Menurut Setyawati et
al., (2022) penelitian kuantitatif deskriptif merupakan suatu penelitan yang mempunyai tujuan
utuk mendeskripsikan suatu fenomena, kejadian, peristiwa, dan gejala yang terjadi seccara
sistematis, faktual, serta akurat pada sebuah perusahaan tersebut.
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi PT
Bank Central Asia Tbk melalui internet, khususnya laporan keuangan yang tersedia selama
periode 2015-2024.
Populasi dan Sampel
Populasi
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan dan informasi terkait PT
Bank Central Asia Tbk. selama periode tahun 2015 hingga 2024, dengan interval waktu
triwulanan. Dengan demikian, dalam kurun waktu 10 tahun (2015-2024), terdapat sebanyak 40
observasi yang digunakan dalam penelitian ini.
Sampel
1. Mengidentifikasi laporan keuangan dan data perdagangan saham pada PT. Bank Central
Asia Tbk. yangg dipublikasikan di website www.bca.ac.id.
2. Mengumpulkan data berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu kelengkapan data
Earning Per Share, volume perdagangan saham, dan harga saham.
3. Sampel data yang diambil yaitu selama sepuluh tahun dari tahun 2015 sampai 2024 dengan
menggunakan data triwulan.
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4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian
Analisis Statistik Deskriptif

Statistics
Volume
Earning Per Ferdagangan

Share Saham Harga Saham

I “Walid 40 40 40
Missing 0o n] n]

Mean 135.80 827.445 11656.25
Median 103.50 407.50 9537.50
Std. Deviation 77.304 Tav.0s858 RBTT.262
Minimum 45 212 5420
Maximum 297 3015 26000

Berdasarkan analisis deskriptif selama periode 2015-2024, dapat disimpulkan bahwa Earning Per
Share (EPS) PT. Bank Central Asia Tbk. mengalami fluktuasi yang cukup tinggi, namun tetap
berada pada level yang kompetitif jika dibandingkan dengan beberapa bank besar lainnya
seperti BNI, BRI, dan CIMB Niaga. Meskipun EPS BCA lebih rendah dari BRI dan CIMB Niaga, tetapi
berada pada level yang hampir setara dengan BNI, menunjukkan daya saing yang solid dalam
kinerja keuangan, Selanjutnya, variabel Volume Perdagangan Saham menunjukkan bahwa
saham BCA memiliki aktivitas jual beli yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank-bank lain,
mencerminkan tingkat likuiditas yang lebih baik serta minat investor yang tinggi terhadap
saham BCA. Hal ini menandakan bahwa saham BCA tergolong aktif diperdagangkan di pasar
modal. Untuk variabel Harga Saham, BCA menunjukkan rata-rata harga saham yang lebih tinggi
dibandingkan sebagian besar bank lainnya, kecuali BNI dan BRI. Dengan nilai pasar yang unggul
dan pergerakan harga yang signifikan, saham BCA tetap menjadi pilihan menarik di sektor
perbankan bagi para investor. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa PT. Bank
Central Asia Tbk. memiliki kinerja pasar yang kuat dan stabil dibandingkan pesaingnya di
industri perbankan.

Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2021), Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data masing -
masing variabel independen dan dependen normal atau tidak. Model regeresi yang baik adalah
memiliki data distribusi yang normal. Variabel yang berkontribusi normal dilihat dari nilai
signifikan Asymp sig. (2-tailed) diatas 0,005. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan
Kolmogrorv-Smirvo (K-S) dengan bantuan menggunakan software SPSS versi 26.
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Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas

One-Sample KHolmogorow-Smirmnow Test

Linstandardi=
= Resicdual

[ | 40
rMorrmal Farameters =9 Ml==anm OO0 OoOOoOo0o0
Stad. Dewiation 1 O9z25275
Most Extrerme Differences Abh=solute o= =
P ositive Nel=j=
e gative —-.0O7F4a
Test Statistic o= =
Asvwmipe. Sia. (2-tailedl) zoo=-9
a. Test distribution is HRorrmal.
b, CTalculated from data.
. Lilliefors Sianificanmnce Correction.
. Thi=s is a loweaer bound ofthhe truse siganificance.

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa, uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirvo (K-
S) menunjukan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang dimana nilai tersebut lebih besar
dari 0,005, hal ini dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Menurut (Ghozali, 2021), Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam analisis
regresi ditemukan ada atau tidaknya korelasi antara korelasi variabel bebas. Pengujian ini
dilakukan dengan melihat Tolerance dan VIF, apabila Tolerance lebih dari 0,10 dan VIF berada
di bawah 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat multikolinearitas.
Sedangkan, jika Tolerance > dari 0,10 dan VIF berada < 10,00 , maka dapat disimpulakn bahwa
regresi terjadi multikolinearitas.
Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Mo el Tolerance WIF

1 Earning Per Share .Ba0 1.4459
Wolume Perdagangan G990 1.4449
Saham

a. Dependentvariable: Harga Saham

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26

Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh bahwa nilai tolerance untuk seluruh variabel independen,
yaitu Earning Per Share (X1) dan Volume Perdagangan Saham (X2), sebesar 0,690, yang lebih
besar dari batas minimum 0,10. Sementara itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk kedua
variabel tersebut sebesar 1,449, yang lebih kecil dari batas maksimum 10,0.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas di antara
variabel independen dalam model regresi ini. Artinya, kedua variabel bebas tidak memiliki
korelasi tinggi satu sama lain dan layak untuk digunakan dalam analisis regresi linear berganda.
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Uji Heteroskedastisitas

Menurt (Ghozali, 2021), Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi
ketidaksaaman varians dari residual dalam model regresi. Dengan metode Glejser digunakan
untuk melihat apakah varians residual dalam regersi berubah-ubah. Hasil pengujian
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel coefiiciensts pada gambar 4.4.

Tabel 4.4
Hasil Uji Heteroskedatisitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients
Madel B St Error Beta 1 s3ig.
1 (Constant) 207.700 60.642 3425 .00z
Earning Per Share -.003 005 - 108 -.6B85 4498
Volume Perdagangan 508 23 288 1.807 074

Saham
a. Dependent Variahle: Abs_RES

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26

Berdasarkan hasil pada tabel 4.4 menunjukan bahwa variabel Earning Per Share mempunyai
nilai signifikan 0,498 < 0,005, artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Sedangkan
Volume Perdagangan Saham mempunyai nilai signifikan 0,079 > 0,005, artinya tidak terjadi
gejala Heteroskedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah memenuhi
asumsi Heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali, 2021), Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat
hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode saat ini (t) dan periode sebelumnya (t-1)
dalam model regresi. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.5.
Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summauryh

Adjusted R Stdl. Error of Drbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .953® 828 G24 162377834 765

a. Predictors: (Constant), Volume Perdagangan Saham, Earning Per Share

h. DependentVariable: Harga Saham

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bawa hasil perhitungan nilai Durbin-Watson sebesar 0,755
dengan n (40), k (2) dan nilai signifikan 0,005 (a= 5%), diketahui DL sebesar 1,41 dan nilai DU
1,65. Hasil perhitungannya adalah DW< DL = 0,755 < 1,41 yang artinya nilai Durbin - Watson
lebih kecil dari DL, maka Ha di terima dan menunjukan bahwa pada model regresi ini terjadi
autokorelasi. Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
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bebas secara simultan terhadap variabel terikat, yang ditunjukkan melalui nilai koefisien
regresi masing-masing variabel. Analisis ini memungkinkan untuk melihat sejauh mana variabel
independen, yaitu Earning Per Share (X1) dan Volume Perdagangan Saham (X:2), berpengaruh
terhadap variabel dependen, yaitu Harga Saham (Y).

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.6
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Correlations
Maodel B Std. Error Beta t Sig. Zero-order  Partial Part
1 (Constant) 1351.915 820156 1.648 108
Earning Per Share 74.498 4.049 980 18.400 000 963 043 a4

Volume Perdagangan 227 .383 03 BT BET -515 084 026
Saham

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.6, dengan model persamaan
sebagai berikut:

Y=a+biXi+by Xp+e

Nilai Perusahaan = 1351,915 + 74,498 Xy + 0,227 X2+ e
Dengan demikian, persamaan Regresi Linear Berganda dapat di interpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) sebesar 1351,915 menunjukkan bahwa apabila nilai Earning Per Share
(EPS) dan Volume Perdagangan Saham diasumsikan nol, maka nilai Harga Saham diperkirakan
sebesar Rp1.351,915. Konstanta ini mencerminkan nilai dasar harga saham ketika variabel
independen tidak berpengaruh.

2. Koefisien regresi Earning Per Share sebesar 74,498 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan
sebesar 1 satuan EPS akan meningkatkan Harga Saham sebesar Rp74,498, dengan asumsi
variabel lain dianggap konstan. Hal ini menunjukkan bahwa EPS memiliki pengaruh positif
terhadap harga saham.

3. Koefisien regresi Volume Perdagangan Saham sebesar 0,227 berarti bahwa setiap kenaikan 1
satuan Volume Perdagangan Saham akan meningkatkan Harga Saham sebesar Rp0,227,
dengan asumsi variabel lain tetap. Ini menandakan bahwa volume perdagangan juga
berpengaruh positif terhadap harga saham, meskipun pengaruhnya relatif kecil dibandingkan
EPS.

Pengaruh Earning Per Share dan Volume Perdagangan Saham secara simultan terhadap
Harga saham pada PT. Bank Central Asia Tbk. pada periode 2015-2024

Menurut (Sugiyono, 2024) Koefisien Korelasi bertujuan untuk mengetahui kuat atau tidaknya
hubungan antara variabel independen yaitu Earning Per Share (X1) dan volume perdagangan
saham (Xz) terhadap variabel dependen yaitu harga saham (Y). Dapat dilihat hasil uji koefisien
korelasi sebagai berikut:



M U SYT ARI Neraca Akuntansi Manaj\(/eorlrgné 55&2%2!

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN : 3025-9495

Tabel 4.7
Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model Summary

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Madel R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Change
1 9637 828 824 1623.77834 828 236.965 2 khi .0oo

a. Predictors: (Constant), Volume Perdagangan Saham, Earning Per Share

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,963, yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel independen, yaitu
Earning Per Share (EPS) dan Volume Perdagangan Saham, dengan variabel dependen yaitu Harga
Saham. Nilai koefisien yang mendekati angka 1 mengindikasikan bahwa hubungan antara
variabel-variabel tersebut sangat erat. Dengan demikian, semakin tinggi EPS dan volume
perdagangan saham, maka harga saham cenderung meningkat.

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,928 atau 92,8%, yang berarti bahwa sebesar
92,8% variasi dari harga saham dapat dijelaskan oleh Earning Per Share dan Volume Perdagangan
Saham secara bersama-sama. Adapun sisanya, yaitu 7,2% (100% - 92,8%), dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah variabel Earning Per Share dan Volume Perdagangan
Saham secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, dilakukan uji F
(simultan). Hasil pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 4.8, yang akan menunjukkan apakah
hubungan tersebut signifikan secara statistik atau tidak.

Tabel 4.8
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA®
Sum of

Maoclel Squares clf Mean Square F Sig.
1 Regression 1249589862 2 6247943309 236.965 ooot

Residual 9Y556275.71 a7 2636656.100

Total 1347146138 39

a. DependentVariable: Harga Saham
k. Predictors: (Constant), Valume Perdagangan Saham, Earning Per Share

Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 26

Berdasarkan Tabel 4.8, nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05. Nilai Fhitung sebesar 236,965 >
Ftabel 3,25. Maka HO1 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya, EPS dan volume perdagangan saham
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Hasil ini mendukung teori sinyal oleh Michael Spence (1973). Teori ini juga didukung oleh
Brigham dan Houston (2019). EPS yang tinggi memberi sinyal positif kepada investor. Ini
menunjukkan perusahaan mampu menghasilkan laba.

Volume perdagangan saham yang tinggi juga sinyal positif. Ini menunjukkan saham aktif
diperdagangkan dan diminati pasar. Kedua variabel memberi kepercayaan lebih kepada
investor.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Novita Sari (2024). la juga menyimpulkan bahwa EPS dan
volume perdagangan saham berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham..
Pengaruh Earning Per Share Secara Parsial terhadap Harga Saham Pada PT. Bank Central
Asia Tbk. Pada Periode 2015-2024

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel idependen yaitu Earning Per Share (X1) secara
parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel dependen (Y). Hasil
uji t tersebut dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Correlations
Madel B Std. Error Beta t Si. Zero-order  Partial Part
1 (Constant) 1351.615 820156 1.648 108
Eamning Per Share 74.498 4.049 980 18.400 000 963 549 814

Volume Perdagangan 227 393 03 BT 567 -515 094 026
Saham

3. Dependent Variahle: Harga Saham

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26

Berdasarkan Tabel 4.10, nilai koefisien korelasi parsial antara variabel independen Earning Per
Share (X1) dan variabel dependen harga saham (Y) adalah sebesar 0,949. Nilai tersebut
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel. Dengan demikian, besar
pengaruh Earning Per Share terhadap harga saham secara parsial dapat dihitung sebagai
berikut: (0,9492 x 100%) =(0,900 x 100%) = 90% Artinya, sebesar 90% variasi harga saham dapat
dijelaskan oleh variabel Earning Per Share secara parsial.

Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (a = 5%), sehingga HO1 ditolak dan Ha1 diterima. Ini berarti
bahwa Earning Per Share secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham.

Secara konseptual, hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi Earning Per Share, maka
semakin besar pula laba yang tersedia untuk pemegang saham. Karena Earning Per Share
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba per lembar saham, nilai EPS
yang tinggi memberi sinyal positif tentang kesehatan keuangan perusahaan.

Hasil ini mendukung teori sinyal (Signalling Theory) yang dikemukakan oleh Michael Spence
(1973), yang menyatakan bahwa informasi keuangan seperti EPS yang tinggi akan dianggap
sebagai sinyal positif oleh investor. Sinyal ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi
keuangan yang baik, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor dan mendorong
kenaikan harga saham.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Regina Ayu Sangiang Benttellu
(2020), yang menemukan bahwa Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham.
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Pengaruh Volume Perdagangan Saham Secara Parsial terhadap Harga Saham pada PT. Bank
Central Asia Tbk. pada Periode 2015-2024

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel idependen volume perdagangan saham (X3)
secara parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel dependen (Y).
Hasil uji t tersebut dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagi berikut:
Tabel 4.10
Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations

Mode! B Std. Error Beta t Sig Zero-order  Partial Part

1 (Constant) 1351.915 820.156 1.648 108
Eaming Per Share 74.498 4,049 980 18.400 000 963 949 814

Volume Perdagangan 227 393 o 517 567 -515 094 026
Saham

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26

Berdasarkan Tabel 4.11, nilai koefisien korelasi parsial antara variabel independen Volume
Perdagangan Saham (X2) terhadap variabel dependen Harga Saham (Y) sebesar 0,094. Nilai ini
menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara kedua variabel sangat rendah.

Besar pengaruh Volume Perdagangan Saham terhadap Harga Saham secara parsial dapat
dihitung sebagai: (0,0942 x 100%) = (0,008 x 100%) = 0,88%Artinya, hanya sekitar 0,88% variasi
harga saham yang dapat dijelaskan oleh Volume Perdagangan Saham.

Dari hasil uji signifikansi diperoleh nilai signifikan sebesar 0,567 > 0,05 (a = 5%), sehingga HO2
diterima dan Ha: ditolak. Ini menunjukkan bahwa Volume Perdagangan Saham tidak
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham secara parsial.

5.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa Earning Per Share (EPS)
PT. Bank Central Asia Tbk. memiliki rata-rata yang lebih rendah dibandingkan bank-bank
besar lainnya seperti BNI, BRI, dan CIMB Niaga (BNGA). Meskipun demikian, BCA tetap
menunjukkan daya saing yang kuat dalam hal efisiensi dan profitabilitas. Di sisi lain, volume
perdagangan saham BCA tercatat sebagai yang tertinggi dibandingkan bank-bank tersebut,
yang mencerminkan tingginya likuiditas serta minat investor terhadap saham BCA. Selain itu,
harga saham BCA juga memiliki rata-rata tertinggi, menandakan bahwa pasar menilai BCA
sebagai perusahaan yang stabil dan memiliki prospek jangka panjang yang baik. Secara
simultan, hasil uji statistik menunjukkan bahwa EPS dan volume perdagangan saham secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham BCA selama periode
2015-2024. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan
pergerakan harga saham secara kolektif. Namun secara parsial, hanya EPS yang terbukti
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan volume
perdagangan saham meskipun menunjukkan arah hubungan yang positif, tidak berpengaruh
signifikan secara statistik. Temuan ini menguatkan bahwa EPS merupakan indikator utama
dalam memengaruhi harga saham, sedangkan volume perdagangan belum dapat dijadikan
acuan utama tanpa mempertimbangkan faktor-faktor lainnya.
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